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ABSTRAK 

Zulaikha, 2025.   

“Pengaruh Literasi Religius dan Pembelajaran Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila terhadap Kesadaran Beribadah dan Kemandirian Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 

Muhammadiyah 4 Bengkulu”.Tesis Program Pascasarjana Magister 

Pedagogi FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing (I) 

Dr. Kashardi, M.Pd., Pembimbing (II) Dr. Dedi Novriadi, M.Pd.I 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi religius sekolah dan 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap kesadaran 

beribadah dan kemandirian siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif  Kausal Komparatif Ekspos facto. 

Sampel penelitian berjumlah 54 siswa dari kelas XI yang ditentukan dengan  

menggunakan teknik sensus atau sampling jenuh (total sampling). Alat 

pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, dan data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan literasi religius sekolah dan pembelajaran projek penguatan profil 

pelajar Pancasila terhadap kesadaran beribadah. Dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (p-Vaalue) < 0,05, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 28% , 

ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memberikan kontribusi terhadap 

kesadaran beribadah.  Temuan penelitian pengaruh literasi religius sekolah dan 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap kemandirian 

siswa menunjukkan pengaruh yang signifikan, ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (p-Vaalue) < 0,05, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 14,7%. 

Dengan demikian, penerapan literasi religius dan pembelajaran projek penguatan 

profil pelajar pancasila dapat meningkatkan kesadaran beribadah  dan kemandiri 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Literasi Religius, Projek P5, Kesadaran Beribadah, Kemandirian   

Siswa, PAI. 
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ABSTRACT 

 

Zulaikha, 2025. “The Influence of Religious Literacy and Project-Based 

Learning on Strengthening the Pancasila Student Profile toward 

Worship Awareness and Student Independence in Islamic Religious 

Education and Character Subjects at SMA Muhammadiyah 4 

Bengkulu.” Thesis, Master’s Program in Pedagogy, Faculty of 

Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of 

Bengkulu. Supervisors: (I) Dr. Kashardi, M.Pd., (II) Dr. Dedi 

Novriadi, M.Pd. 

 

This study aims to determine the influence of school religious literacy and 

project-based learning for strengthening the Pancasila student profile on worship 

awareness and student independence in the Islamic Religious Education and 

Character subject at SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu. The research employed a 

quantitative causal-comparative (ex post facto) approach. The sample consisted of 

54 eleventh-grade students, selected using the census or saturated sampling 

technique (total sampling). D ata were collected through questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression. The findings revealed a significant 

influence of school religious literacy and project-based learning for strengthening 

the Pancasila student profile on worship awareness, as evidenced by a significance 

value (p-value) < 0.05 and a coefficient of determination (R²) of 28%, indicating 

that both independent variables contribute to worship awareness. Furthermore, the 

influence of school religious literacy and project-based learning on student 

independence was also found to be significant, with a significance value (p-value) 

< 0.05 and an R² of 14.7%. These results indicate that the implementation of 

religious literacy and project-based learning for strengthening the Pancasila 

student profile can enhance worship awareness and student independence in 

learning activities. 

 

Keywords: Religious Literacy, P5 Project, Worship Awareness, Student 

Independence, Islamic Religious Education. 
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MOTTO 

 
“Berjuang dari keterbatasan, menjadi jalan kemudahan bagi sesama 

dalam bingkai keikhlasan” 

 

“Barangsiapa memudahkan urusan orang yang kesulitan, maka Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutupi aib 

seorang Muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat.  

(HR. Muslim no. 2699)” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang pesat, pendidikan 

tidak hanya dituntut untuk mengembangkan aspek intelektual siswa, tetapi 

juga membentuk karakter dan kesadaran spiritual mereka. Salah satu 

tantangan terbesar yang dihadapi oleh lembaga pendidikan saat ini adalah 

bagaimana membangun siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis 

tetapi juga memiliki kesadaran beribadah yang tinggi serta kemandirian 

yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter spiritual dan moral siswa. Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah bagaimana agar pendidikan ini benar-benar 

dapat menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam diri siswa. 

SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu, sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang berbasis agama, menyadari pentingnya menanamkan 

literasi religius dan kemandirian dalam diri siswa. Budaya literasi religius di 

sekolah bukan hanya sekedar membaca dan menulis teks-teks agama, tetapi 

juga bagaimana nilai-nilai agama tersebut diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran yang berfokus pada penguatan 

profil pelajar Pancasila, melalui pendekatan projek, diyakini dapat menjadi 

salah satu metode efektif dalam meningkatkan kesadaran beribadah dan 

kemandirian siswa. Pendekatan berbasis proyek dalam kegiatan belajar 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

inovatif, serta menumbuhkan kemandirian mereka. 

Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila  diimplementasikan untuk membentuk karakter siswa yang 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti religiusitas, gotong royong, dan 

kemandirian. Hal ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga 
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membentuk manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. Pendidikan 4.0 adalah paradigma pendidikan yang muncul sebagai 

respons terhadap Revolusi Industri 4.0, yang mengutamakan pemanfaatan 

teknologi digital, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan big data 

dalam proses belajar-mengajar.  Peningkatan mutu sumber daya manusia 

melalui jalur pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar dan menengah 

hingga pendidikan tinggi, merupakan kunci untuk dapat beradaptasi dengan 

perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 (Delfi and Hudaidah 2021). 

Pendidikan 4.0 menuntut perubahan dalam cara pengajaran dan 

pembelajaran, di mana siswa didorong untuk menjadi lebih mandiri, kreatif, 

dan inovatif melalui pendekatan yang lebih kolaboratif dan interaktif. 

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

juga berperan aktif dalam mencari dan memproses informasi yang ada. 

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran memberikan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam, sesuai dengan 

kebutuhan dan minat siswa. Pendekatan ini sejalan dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

kemandirian. 

Greenstein, 2012 dalam (Lukum 2019) menyatakan bahwa 

pendidikan pada era revolusi 4.0 dianggap sebagai tiga pengembangan 

kemampuan utama abad ke-21, yaitu kemampuan berpikir, bertindak, dan 

menjalani kehidupan di dunia. 

Implementasi Pendidikan 4.0 dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu 

berperan dalam mendukung pembinaan karakter siswa, khususnya pada 

aspek kesadaran dalam beribadah dan kemandirian. Melalui penerapan 

literasi religius dan projek penguatan profil pelajar Pancasila, siswa tidak 

hanya diajak memahami nilai-nilai keagamaan secara teoretis, tetapi juga 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan teknologi dan 

sumber daya digital. Misalnya, siswa dapat menggunakan aplikasi 

pembelajaran agama atau platform digital untuk mengeksplorasi materi 
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keagamaan secara mandiri dan mengerjakan proyek yang relevan dengan 

tema keagamaan dan nilai-nilai Pancasila. Hal ini diharapkan dapat 

memperkuat kesadaran mereka dalam beribadah serta meningkatkan 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik secara mandiri. 

Pembelajaran adalah proses interaktif di mana guru dan siswa 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam proses 

ini, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan dan memahami 

informasi secara mandiri. Pembelajaran modern cenderung lebih 

mengutamakan pendekatan student-centered, di mana siswa didorong untuk 

aktif bertanya, berpikir kritis, dan mencari solusi. Pendekatan ini tidak 

hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga pengembangan 

keterampilan berpikir, kreatifitas, dan kemampuan berkolaborasi. 

Pada era Pendidikan 4.0, pembelajaran semakin memanfaatkan 

teknologi digital, memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih fleksibel 

dan mandiri. Dengan bantuan perangkat digital dan internet, siswa memiliki 

akses yang luas ke berbagai sumber belajar, baik berupa teks, video, 

simulasi, maupun latihan interaktif. Pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaborasi juga semakin sering diterapkan, mendorong siswa untuk 

menghubungkan teori dengan praktik serta mengasah kemampuan bekerja 

dalam tim. Model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan kompetensi yang relevan dengan tantangan dunia modern, 

seperti kemampuan berpikir kritis, problem solving, dan kemandirian dalam 

belajar. Trilling dan Fadel, 2009 dalam (Lukum 2019) mengemukakan 

pembelajaran abad 21 berfokus pada pola hidup digital, instrumen berpikir, 

eksplorasi pembelajaran, dan metode pengolahan pengetahuan, yaitu berupa 

kemampuan untuk bekerja sama dalam tim yang berada di lokasi berbeda, 

penguatan alat berfikir merupakan kemampuan menggunakan teknologi, 

alat digital dan layanan, dan gaya hidup digital merupakan kemampuan 

untuk menggunakan dan menyesuaikan dengan era digital. 

Tingkat kesadaran beribadah sangat penting karena mencerminkan 

sejauh mana siswa memahami, menghayati, dan melaksanakan ajaran 
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agama dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran beribadah adalah aspek 

fundamental dalam Pendidikan Agama Islam, yang bertujuan membentuk 

karakter siswa yang beriman dan bertakwa. Dengan memahami pengaruh 

budaya literasi religius dan pembelajaran berbasis proyek dalam konteks 

penguatan profil pelajar Pancasila, sekolah dapat menilai efektivitas 

program pendidikan dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa. 

Tingkat kesadaran beribadah juga menjadi indikator keberhasilan 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga 

pembentukan sikap spiritual siswa. 

Kemandirian siswa juga sangat penting dalam pendidikan karena 

mencerminkan kemampuan siswa untuk belajar dan mengambil keputusan 

secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada guru atau orang lain. 

Kemandirian adalah salah satu kompetensi yang diharapkan dari siswa 

dalam menghadapi tantangan dunia modern, khususnya dalam konteks 

Pendidikan 4.0 yang menuntut siswa mampu belajar secara mandiri dan 

kreatif.  Greenstein (2021) menyatakan bahwa pendidikan pada era revolusi 

4.0 dianggap sebagai upaya pengembangan tiga kemampuan utama abad ke-

21, yaitu kemampuan berpikir, bertindak, dan menjalani kehidupan di dunia 

(Lukum 2019). Era ini akan memicu transformasi pendidikan 4.0 yang 

menuntut adanya perubahan mendasar dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Melalui pendekatan literasi religius dan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, siswa dapat diberdayakan untuk tidak hanya 

memahami nilai-nilai Pancasila dan ajaran agama, tetapi juga 

menerapkannya dengan kesadaran dan tanggung jawab pribadi. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa 

tingkat kesadaran beribadah dan kemandirian siswa-siswi SMA 

Muhammadiyah 4 Bengkulu masih ditemukan beberapa kendala. Meskipun 

literasi religius telah diterapkan secara optimal di SMA Muhammadiyah 4 

Bengkulu, masih terdapat sejumlah peserta didik yang tidak melaksanakan 

kegiatan religius seperti sapa salam, salat dhuha, tadarus, dan salat zuhur 

ketika tidak berada dalam pantauan guru. Hal ini menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara program yang dirancang dengan kesadaran peserta didik 

dalam melaksanakannya secara mandiri. 

Disamping itu, dalam proses pembelajaran, masih ditemukan 

perilaku yang kurang mendukung suasana belajar. Beberapa peserta didik 

terlihat bermain gawai, berbicara dengan teman, bermain, atau bahkan tidur 

saat guru menyampaikan materi. Ketika guru mata pelajaran berhalangan 

hadir, tidak sedikit peserta didik yang keluar kelas menuju kantin, lapangan, 

atau kelas lain, alih-alih tetap berada di kelas untuk belajar secara mandiri. 

Meski demikian,  sekolah telah mengimplementasikan Program 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) selama tiga tahun terakhir sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Program ini juga telah dilaksanakan dengan 

maksimal, baik dari segi perencanaan maupun eksekusi. Namun, tantangan 

dalam menciptakan kemandirian dan kedisiplinan peserta didik masih 

memerlukan perhatian dan solusi yang lebih terarah. 

. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengaruh literasi religius 

sekolah dan pembelajaran berbasis proyek dalam upaya penguatan profil 

pelajar Pancasila perlu ditingkatkan untuk membantu siswa mencapai 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai spiritual dan kemandirian secara 

optimal. 

Permasalahan pada tingkat kesadaran beribadah dan kemandirian ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan untuk meninjau kembali pendekatan 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. Dengan memperkuat literasi religius dan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, sekolah diharapkan dapat membantu siswa 

meningkatkan kesadaran dalam beribadah serta membangun kemandirian 

yang kuat. Peningkatan ini tidak hanya penting bagi perkembangan spiritual 

dan pribadi siswa, tetapi juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang mengedepankan pembentukan karakter pelajar Pancasila yang mandiri 

dan berakhlak. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa penerapan literasi religius 

dan pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kesadaran beribadah dan kemandirian siswa di SMA 
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Muhammadiyah 4 Bengkulu. Namun, hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa tingkat kesadaran beribadah dan kemandirian siswa masih belum 

maksimal. Dengan demikian, penelitian  ini dibutuhkan untuk mengkaji 

sejauh mana pengaruh literasi religius sekolah dan pembelajaran proyek 

dalam membentuk kesadaran beribadah dan kemandirian siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih bagi 

perancangan program pendidikan yang efisien dan relevan dalam upaya 

pembentukan karakter pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa, dan 

mandiri. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini agar lebih terarah dan tidak melebar, maka peneliti 

memberikan batasan masalah  untuk subjek penelitian hanya pada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu yang mengikuti mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tahun ajaran 2024/2025. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada  pengaruh literasi religius sekolah dan pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar Pancasila terhadap  kesadaran beribadah, serta 

seberapa besar pengaruhnya? 

2. Apakah ada  pengaruh pengaruh  literasi religius sekolah dan 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap 

kemandirian siswa, serta  seberapa besar pengaruhnya? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui  apakah ada pengaruh literasi religius sekolah dan 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap  

kesadaran beribadah, serta seberapa besar pengaruhnya. 

2. Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh pengaruh pengaruh  literasi 

religius sekolah pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila 

terhadap kemandirian siswa, serta seberapa besar pengaruhnya 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk siswa: memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran 

beribadah dan kemandirian siswa melalui penguatan literasi religius dan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis proyek.  

2. Untuk Guru : sebagai masukan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam menerapkan literasi 

religius dan model pembelajaran berbasis proyek, serta sebagai dasar 

dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter religius dan kemandirian siswa. 

3. Untuk sekolah : Sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dalam menilai 

efektivitas implementasi literasi religius dan Program Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila serta merumuskan kebijakan yang mendukung 

penguatan karakter siswa secara lebih sistematis dan berkelanjutan. 

4. Untuk peneliti lain : dapat menjadi referensi atau acuan awal  yang 

ingin mengkaji tema sejenis, khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter, literasi religius, pembelajaran berbasis proyek, 

serta penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

 

 


